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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan Judul : Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa SMP Negeri 7 Palembang. Penerapan model 

pembelajaran yang beragam memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas 

proses belajar. Untuk itu, pendidik diharapkan mampu mengimplementasikan 

berbagai model pembelajaran yang bersifat inovatif dan adaptif, guna menciptakan 

suasana belajar yang kondusif dan mendorong tercapainya tujuan pembelajaran 

secara optimal. Metode kooperatif menjadi salah satu bentuk penerapan, di mana 

siswa belajar bersama dalam kelompok kecil yang sengaja dirancang heterogen 

untuk mendorong interaksi, saling membantu, dan pengayaan wawasan melalui 

kerja tim’ 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan paradigma 

positivisme untuk mengukur pengaruh metode pembelajaran kooperatif terhadap 

motivasi belajar siswa. Populasi penelitian adalah siswa kelas 7 hingga 9 SMP N 7 

Palembang, dengan sampel 30 siswa yang dipilih melalui teknik simple random 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert dan 

dokumentasi pendukung. Instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya dengan 

bantuan SPSS versi 25. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov dan korelasi Pearson. 

Latar belakang penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa pembelajaran 

adalah interaksi edukatif terstruktur antara guru dan siswa yang menuntut 

komunikasi dua arah dan strategi pengajaran yang tepat. Keberhasilan belajar tidak 

hanya bergantung pada penguasaan materi oleh guru, tetapi juga pada keterlibatan 

aktif siswa. Metode pembelajaran kooperatif mendorong siswa bekerja dalam 

kelompok kecil untuk saling membantu dan berdiskusi sehingga meningkatkan 

motivasi belajar. Motivasi belajar sendiri menjadi penggerak penting yang 

mengarahkan dan mempertahankan perilaku belajar. Penelitian ini penting 

dilakukan untuk mengkaji pengaruh metode pembelajaran kooperatif terhadap 

motivasi belajar siswa di SMP N 7 Palembang. 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran 

kooperatif di SMP N 7 Palembang memberikan dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan motivasi belajar peserta didik. Analisis korelasi Pearson memperoleh 

nilai signifikansi 0,048 > 0,05, sehingga H0 diterima. Nilai koefisien korelasi yang 

mencapai 0,36 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel berada pada 

tingkat korelasi yang lemah. 

Kata Kunci : Pembelajaran kooperatif, Motivasi belajar, Siswa 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang Masalah  

Proses belajar muncul dari interaksi guru–siswa yang terstruktur, 

memanfaatkan berbagai sumber dalam ekosistem pendidikan. Bantuan yang 

diberikan pendidik memungkinkan peserta didik mengembangkan 

pemahaman, kemampuan, keterampilan, perilaku, dan nilai-nilai kepercayaan. 

Dengan demikian, pembelajaran merupakan cara untuk memudahkan siswa 

dalam mendapatkan hasil pembelajaran efektif.1  

Guru dan peserta didik menjadi elemen utama pada proses pembelajaran. 

Hal ini disebabkan oleh adanya interaksi timbal balik di antara keduanya 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Aktivitas belajar umumnya 

difokuskan pada peserta didik, sedangkan kegiatan mengajar ditujukan sebagai 

tanggung jawab guru.  

Proses pembelajaran dibangun atas dasar integrasi berbagai unsur 

penting seperti sasaran pendidikan, pelaku belajar dan pengajar, rencana 

kurikulum, strategi pembelajaran, penggunaan alat bantu, serta tahapan 

evaluasi keberhasilan belajar. Sasaran pendidikan berfungsi sebagai arah yang 

jelas dalam menetapkan kompetensi yang ingin dicapai oleh peserta didik.  

Interaksi antar komponen pembelajaran tersebut pada akhirnya 

membentuk aktivitas yang disebut proses pembelajaran. Proses pembelajaran 

terdiri atas langkah-langkah sistematis yang menfasilitasi komunikasi dua arah 

dan interaksi edukatif antara pengajar dan peserta didik agar tercapainya hasil 

pembelajaran yang diinginkan.2 

Interaksi pengajar dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

merupakan wujud interaksi edukatif. Ciri khas interaksi edukatif adalah adanya 

komunikasi yang sadar dan terencana antara pendidik dan peserta didik 

 
1 Jurnal Dr. Ahdar Djamalludin, S.Ag., S.Sos., M.Pd.i & Dr. Wardana, M.Pd.I (Sulawesi selatan: 

Kaaffah Learning Center 2019) h. 13  
2  Rustaman, Strategi Belajar Mengajar Biologi (Jakarta: Depikbud, 2003), 461 
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maupun antar peserta didik itu sendiri untuk mencapai sasaran pembelajaran. 

Semua pihak dalam pembelajaran diharapkan berperan aktif, baik guru maupun 

siswa. Guru berperan aktif dalam mentransfer pengetahuan dan membentuk 

nilai-nilai pendidikan, melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, 

sedangkan siswa juga aktif berpartisipasi sehingga tercipta aktivitas belajar 

yang maksimal.  

Mendorong keterlibatan siswa dalam proses belajar selain berasal dari 

penguasaan materi oleh guru, melainkan memerlukan keahlian guru dalam 

merancang pendekatan pembelajaran inovatif dan beragam dengan fokus pada 

penerapan strategi pembelajaran aktif.3 

Berdasarkan deskripsi di atas, efektivitas pembelajaran sangat terkait 

dengan berbagai dimensi pembelajaran dan tingkat kemampuan guru dalam 

merancang pengalaman belajar yang memfasilitasi pencapaian output 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Guna mencapai hal tersebut, pelmu 

dipastikan seluruh peserta didik berpartisipasi dalam proses pembelajaran.  

Optimalisasi proses pembelajaran menuntut penerapan strategi 

pengajaran yang interaktif dan efisien. Melalui pendekatan tersebut, peserta 

selain materi lebih baik juga terdorong berpartisipasi aktif sepanjang kegiatan 

belajar. Metode kolaboratif menjadi salah satu bentuk penerapan, di mana 

peserta didik mempelajari materi tersebut dengan kelompok kecil yang sengaja 

disusun heterogen untuk mendorong interaksi, saling membantu, dan 

pengayaan wawasan melalui kerja tim.4  

Dalam proses pembelajaran, guru dapat menugaskan siswa yang lebih 

mampu untuk memimpin kelompok kecil. Kelompok tersebut menghasilkan 

karya atau solusi yang kemudian dipresentasikan di depan kelompok lain di 

kelas. Diskusi dan tanggapan terhadap hasil presentasi ini mendorong 

terjadinya interaksi belajar yang dinamis dan aktif.  

 
3 Hendro Widodo, M.Pd, Mengaktifkan Siswa Dalam Pembelajaran (UAD Yogyakarta: Warta 

Utama UAD) 2014 
4 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, Konsep, Landasan 

Teoritis-Praktis dan implementasinya. (Jakarta : Prestasi Pustaka Publisher) 2007 
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Motivasi belajar dapat diartikan sebagai dorongan, niat, alasan, serta 

keinginan. Motivasi berfungsi sebagai pendorong yang membangkitkan dan 

mengarahkan perilaku individu. Meski tidak dapat diobservasi secara 

langsung, kondisi internal ini memiliki peranan penting dalam menentukan 

tindakan seseorang. Pemahaman mengenai motivasi diperoleh melalui 

pengamatan perilaku, baik yang bersifat verbal maupun nonverbal.5 

Joyce, dalam Trianto memaknai model pembelajaran sebagai pola 

terstruktur yang menjadi referensi dalam penyusunan aktivitas pembelajaran, 

baik tutorial maupun klasikal. Model tersebut juga dimanfaatkan untuk 

merumuskan pilihan media pendukung, termasuk buku, film, teknologi 

komputer, dan lainnya yang bertujuan mendukung kesuksesan siswa agar 

tercapainya kemampuan yang diinginkan.6  

Pendidikan dijadikan sarana oleh manusia untuk memperoleh kegunaan 

untuk diri sendiri ataupun lingkungan sekitar. Individu yang memiliki 

pendidikan cenderung mampu menjaga perilaku serta tindak-tanduknya. 

Dalam ajaran Islam, Al-Qur’an menjadi sumber utama ilmu pengetahuan dan 

pedoman hidup. Hal ini ditegaskan dalam ayat Allah SWT berikut: 

 

بُشْرٰى لِلْمُسْلِمِيْن رَحْمَةً وَّ هدًُى وَّ لْنَا عَلَيْكَ الْكِتٰبَ تِبْيَانًا لِِّكلُِِّ شَيْءٍ وَّ وَنَزَّ َ 

 

Artinya: “Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur’an) untuk 

menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi 

orang-orang yang berserah diri.” (QS. An-Nahl: 89)   

 

Secara tersirat, hal itu menerangkan Al-Qur’an menjadi fondasi bagi 

segala bentuk ilmu pengetahuan. Nilai-nilai esensial di dalamnya bersifat abadi 

dan senantiasa relevan sepanjang zaman tanpa adanya perubahan. 

 
5 Syarifan Nurjan, Psikologi Belajar, (Ponorogo: Wade Group, 2016) hal 151. 
6 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, Jakarta: Prestasi 

Pustaka Publisher.  
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Motivasi dan proses pembelajaran memiliki keterkaitan yang saling 

memengaruhi. Pembelajaran diartikan sebagai transformasi perilaku yang 

bersifat relatif menetap dan berpotensi terjadi melalui latihan atau penguatan 

(reinforced practice) yang diarahkan agar tercapainya suatu sasaran. 

Anita Woolfolk mendefinisikan motivasi sebagai suatu kondisi 

psikologis internal yang memicu seseorang untuk bertindak. Kondisi ini tidak 

hanya membangkitkan dorongan awal, tetapi juga mengarahkan individu 

menuju tujuan tertentu. Selain itu, motivasi berfungsi mempertahankan 

keberlangsungan perilaku agar tetap konsisten hingga hasil yang diharapkan 

tercapai. Sementara itu, Morgan dalam uraian Toeti Sukamto menyebut 

motivasi sebagai kekuatan pendorong atau penarik yang menimbulkan perilaku 

terarah pada sasaran tertentu.7 

Perilaku belajar melibatkan unsur motivasi belajar yang krusial. Motivasi 

bisa berawal secara internal dari dalam diri anak (intrinsik) maupun dari faktor 

eksternal (ekstrinsik). Tanggung jawab dalam memperkuat motivasi belajar ini 

terletak pada guru atau pendidik serta anggota masyarakat lainnya. Guru 

berperan untuk menumbuhkan dan menguatkan motivasi belajar di sekolah. Di 

sisi lain, orang tua bertugas memberikan dukungan pembelajaran anaknya 

ketika berada di rumah. Proses tersebut bersifat berkelanjutan sepanjang 

kehidupan.  

Motivasi belajar memiliki signifikansi baik bagi pendidik ataupun siswa. 

Bagi siswa, manfaat motivasi belajar antara lain:  

a. Memberi pemahaman tentang posisinya pada tahap awal, proses, dan hasil 

pembelajaran.  

b. Memberikan informasi mengenai intensitas usaha belajarnya jika 

dibandingkan dengan teman sebayanya. 

c. Mengarahkan aktivitas pembelajaran secara terencana 

d. Meningkatkan semangat dan antusiasme belajar 

 
7 Hendra Jurnal MIPA, Vol.3 No. 2 November 2015 
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e. Menyadarkan akan adanya tahapan belajar yang berkesinambungan menuju 

dunia kerja. 

Pemahaman mengenai motivasi belajar juga sangat penting bagi 

pengajar. Pengetahuan tersebut bermanfaat beberapa diantaranya:  

a. Menumbuhkan, mengembangkan, dan menjaga motivasi belajar peserta 

didik hingga mencapai keberhasilan.  

b. Mengidentifikasi dan mengerti beragam motivasi belajar peserta didik di 

kelasnya, termasuk yang bersifat pasif, kurang perhatian, memiliki 

keyakinan, atau sangat bersemangat.  

c. Membantu guru menyadari pentingnya memilih peran yang tepat, seperti 

konselor, fasilitator, instruktur, mitra diskusi, pendidik, pemberi 

penghargaan, penyemangat dan mitra diskusi. 

d. Membuka kesempatan untuk pengajar dalam merancang strategi pedagogis. 

Fungsi utama pengajar yaitu membantu peserta didik berhasil belajar, 

dengan cara mengubah ketidakminatan menjadi semangat belajar8 

Dalam pendekatan pembelajaran kooperatif, penggunaan kelompok kecil 

dimanfaatkan untuk mengoptimalkan proses belajar siswa baik perorangan 

ataupun kolektif dalam kelompok tersebut. Melalui kerja sama dalam 

kelompok, setiap anggota berkesempatan untuk mendorong agar memahami 

materi pembelajaran serta merampungkan tugasnya yang diberikan secara 

kolaboratif. 

Dari uraian tersebut, penulis menarik simpulan penerapan model 

pembelajaran yang beragam memengaruhi signifikan pada efektivitas proses 

belajar. Untuk itu, pendidik diharapkan mampu mengimplementasikan 

berbagai model pembelajaran yang bersifat inovatif dan adaptif, guna 

menciptakan suasana belajar secara kondusif dan mendorong tercapainya 

tujuan pembelajaran dengan optimal. 

 
8 Jurnal Diklat Keagamaan, Vol 11, No. 1, Januari – Maret 2017 
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Atas dasar paparan tersebut, penulis berkeinginan melaksanakan studi 

analisis yang berjudul “ Pengaruh metode pembelajaran kooperatif terhadap 

motivasi belajar siswa di SMP N 7 Palembang”  

 

2. Identifikasi Masalah  

1. Metode pembelajaran ceramah sering kali tidak mampu memfasilitasi 

interaksi dan mereka. Siswa cenderung pasif dan hanya menerima 

informasi tanpa berkesempatan untuk berkolaborasi dan berdiskusi. 

2. Siswa sering kali merasa terisolasi dalam metode pembelajaran yang 

kurang memberikan ruang untuk interaksi sosial. Kurangnya interaksi ini 

dapat menyebabkan kebosanan dan penurunan motivasi belajar.  

 

3. Batasan Masalah  

Merujuk pada identifikasi sebelumnya, guna menjaga fokus dan 

mencegah perluasan pembahasan di luar ruang lingkup yang dimaksud, 

penelitian skripsi ini dibatasi pada kajian mengenai pengaruh diterapkannya 

teknik pembelajaran kooperatif terhadap motivasi belajar siswa dikelas VIII di 

SMP N 7 Palembang. 

 

4. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana motivasi pembelajaran peserta didik pada materi Pendidikan 

Agama Islam di SMP N 7 Palembang 

2. Bagaimana metode pembelajaran kooperatif diterapkan pada materi belajar 

Pendidikan Agama Islam di SMP N 7 Palembang  

3. Apakah adanya pengaruh signifikan untuk melakukan metode pembelajaran 

kooperatif dan mengembangkan motivasi belajar oleh guru Pendidikan 

Agama Islam di SMP N 7 Palembang  

 

5. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengidentifikasi tingkat motivasi pembelajaran murid pada 

materi Pendidikan Agama Islam di SMP N 7 Palembang 
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2. Untuk mendeskripsikan penerapan metode pembelajaran kooperatif pada 

jalannya pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 7 Palembang 

3. Untuk menganalisis adanya pengaruh yang signifikan antara penerapan 

metode pembelajaran kooperatif guna mebambah motivasi pembelajaran 

siswa pada materi Pendidikan Agama Islam di SMP N 7 Palembang 

 

6. Kegunaan Penelitian  

Penelitian skripsi tentang pengaruh metode pembelajaran kooperatif 

pada motivasi belajar murid memiliki beberapa kegunaan penting.  

1. Pengembangan Teori Pendidikan: temuan analisis ini bisa berkontribusi 

terhadap pengembangan teori dan model pembelajaran dalam pendidikan, 

khususnya yang berkaitan dengan metode pembelajaran kooperatif. 

2. Perbaikan Praktik Mengajar: Hasil penelitian bisa dimanfaatkan pengajar 

dan pendidik guna memperbaiki dan mengembangkan metode pengajaran 

mereka. Dengan mengetahui bahwa metode kooperatif bisa 

mengembangkan motivasi pembelajaran peserta didik, pengajar bisa lebih 

sering menggunakan teknik ini dalam pengajaran mereka. 

3. Peningkatan Kualitas Belajar Siswa: dalam peningkatan motivasi 

pembelajaran, diharapkan prestasi akademik siswa juga akan mengalami 

peningkatan. Penelitian ini bisa membantu sekolah untuk memilih strategi 

pembelajaran secara efisien agar kualitas pendidikan meningkat.  
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